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ABSTRAK

Pasal 33 UUD 1945 dan TAP MPR No. 11 / 1998 memandang koperass
sehapal soko pury perekonomian Nasional, maka peran koperasi sangatlah penting
-;‘:;Iam menumbub dan mengembangkan potensi ekonomi rakyat serla mewujudkan

mokrast ekonomi yang mempunyai ciri-cici kebersamaan dan kekeluargaan serta
serzhlera batk orang-orang yang menjadi anppota koperasi maupen masyarakat di
scwitamya. Agar tercapal tujuan dari koperasi tersebutl, maka koperasi dalam
menjzlankan usahamya harus sesuai denpan kelentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
mengenai koperasi.

Herdasarkan hal i penubis tertank untuk mengupas masalah Tinjauan
Tentang Tanggung Jawab Penpurus Koperasi Dalamn Hal Penpalokasian Modal
'-‘.':.EJ Menurot UL Moo 25 Tahun 1992 Pada KUD Murmi Nan XX Lubuk
;-_' ung Padang Yang menitik beratkan permasalahan mengenai
Tzmggung Jawab Pengurus Koperasi Kebijaksanaan pengurus koperasi, hambatan-
'ér-'_aian yvang dihadapi pengurus KUD Mumi Nan XX dalam hal pengalokasian
modal Koperast

Untuk menjowab permasalahan distas, penulis melakuken penclitisn denpgan
memgsenzian melode yurdis sosiclogis, yaitu melihat dan mengkaji norma hukum
vame beriaku dihub u.r.gb.an dengan kenyataan yang tejadi di lapangan dan analisa data
secarz wualianf yaitu dengan melakukan penilsian-penilaian terhadap data yang ada

| l.I.. I';

Scmg2n bantuan berbagal literatur ataw bahan yang terkait kemudian baru diambil
szmmpolan . Sedangkan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder
==z diperoleh dan wawancara dengan pihak teckait.

czn hasil peneliian vang lelah penulis lakukan, bahwa KUD Murni Man XX
| ek Exr ung Padang dalam program usehanya sclalu mengacu pada Pancasila dan

=N

LU0 1545 senta UL No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Kendatipun demikian

=50 bamyvak di temukan hambatan-hambatan yang terkadang merupakan penghalang
2= r-:r;..r:rnbungi:n KUD Mumi MNan XX Lubuk Begalung Padang - dimasa
—emcziang, seperti kurangnya kesadaran dari anggota untuk memenuhi kewajiban

Zan terbatasnya dana yang lersedia. Terlepas dari permasalahan-permasalahan i,
w2s-usaha yang dilakukan KU Murmi Man XX Lubuk Bepalung Padang sudah

s et

=recaean langkah awal yang cukup menggembirakan tidek saja bagi masa depan

oo Nleemn Nan KX itu sendiri, tapi fuga bagi Perekonomian nasional,
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o Latar Belakong Muasalah

Dalam rangka menmpkatkan  ekanomi dan pembebasan  masyarakal
—womomi lemab dari Gipe daya tengkulak serla menuju erwujudnyva kesejahleraan
amen, maka perlu di bentuk sualy wadah yang sesuai dengan ciri khas dan
t=pnbadian bangsa Indonesia yaila Koperasi.

Pasal 33 ayat 1 UL 1945 menyebulkan babwa perekonomian di susun
setagay uswha bersama, herdusarkan sras keheluargaan. Dalam penjelasan pasal
=r=cbul di tegashan habwa bangan usaha yang cocok adalah Koperast. Jadi UUD
=== menuniut bahwa sistim ckonomi Indonesia ity adalah Koperast, yaitu sistim
= mana hoperasi o mempunvalo peranan yung  sangal  penting  dalam
mengorgamisasiban aktiftas sualu produksi, distribust dan konsumsi

Labih langue pasal 33 10D 19495 memandang hoperasi sebapal sokogury
serchonomian nasional, maka peran Roperasi sehapan langkab penting dalam

-numbubkan dan mengembangkan  potensi ckonomi rakyat serta mewujudkan
—=moktast chonomi yang mempunyai eiti-ein demokrasi, kebersamaaan dan
woisizarpaan serla keterbukaan

Schagannana diepaskan dalam TAPF MPR RI Na, [1/ MEPR /1998 tentang

s Bab IV Hurul F Nomor 3
+ Uombangunan koperasi di arahkan unluk memantapkian posisi dan peran
=operasi yang seimbang denpan usaha nasional lainnya sehingea menjadi

oxogure perchonomian nasional dalam  pelaksanaan sisiim ckonomi
“ancasila puna mewujudkan demokrasi ekonomi.



Pembangunan Koperasi ditingkatkan  dengan  mendayapunakan  dan

memadukan segenap sumber daya nasional unluk  memberdayakan

koperasi guna memantapkan pelaksanasn fungsi, peran, dan kinerja
woperasi yang didasari oleh semanpat kebersamaan, kekeluargpan, dan
profesianalisme.

- Pembangunan  koperasi dilakukan melalui penciptaan iklim usaba vang
memberikan  kepastian  berusaha  serts kesempatan dan linpkungan
borusaha vang scluas-luasnya disegala sekior ekonomi baik di dalam
maupun dilvar negeri dengan disertai dengan kemudahan memperoleh
permodalan dan Taktor produksi lainnya, pemberian bimbingan dan
bantuan perkustan serta perlindunpan dan prakick bisnis yang tidak sehat.

4 Keterkaitan usaha secara verlikel dan horizontal antar koperasi dan antara
soperast dan usaha swasla dan usaha nepara dalam bentuk kemitraan
usaha perfu dilaksanakan depgan jiwa dan semangat kebersamaan dan
kekeluargaan  serta saling  menguntungkan  unluk meningkatkan
produkbifilas dan cffisiensi usaha nasional serta sebagai sarana dan
wahana penpembangan sistim ckonomi Pancasila dengan mewujudkan
demokrast ckonoma.Bidang-hidang vang dilaksanakan seirama | selaras
dan serisi keberhasilan pembangunan bidang ckonomi dalam  rangka
mencapal injuan dam sasaran peimbangunan nasional.

Salah sau upava untuk memajukan kesejahterasn umum terutama dalam
sanz ckonomd, maks pembanguran koperasi perlu dilanjutkan dan makin
—=rznkEn untuk mewujudkan Koperasi schagal badan usaha dan sckaligus
scoazan gerakan ckonomn rakyal yang schal, lanppub, keat dan mandicon serta

agal sokoguru perckonomian nasional, vang  merupakan  wadah  untuk
soocpalange kemampuan ckonomi rakyal i osemua kegiatan perekonomian
resonal, schingga mampu berperan terutama dalam meningkatkan kondisi
coml dan kescjahleraan rakyal,

slenuml UL Noo 23 1992, koperasi merupakan badan usaha vanp
snoootakan orang atau badan hukem koperasi yvang melandaskan kegiatannya
mrean prinsip koperasi sekalipus sebagai perakan ekonomi rakyal femah

=mg DercEcar alas wzas kekeluargaan.



Tujuan Koperasi adalah uniuk kesejahleraan anggota pada khususnya dan
—asvarakat pada wmumnya serla ikul membanpun tatanan perekonomian nasional
“ziam ranpka mewujudkan masyarakat maju adil dan makmur berdasarkan
“zaczaila dan Undang-Lndang Dasar 1945,

Denpan  demikian koperasi bukanlah  suatu badan ussha mencar
ccuntungan semata-mata seperti misalnya firma dan perseroan yang bersifat
sxzialis. Tujuan finma dan perseroan yang ulama ialah mencan keumungan yanp
schesar-besarnya. Walaupun  berusaha memperbaiki pasib  meningkatkan taraf

Zup serta memajukan kesejahteraan angpotanya, namun Koperasi bukanlah
=2na ckonomi yanp mementingkan scria menpejar keuntungan vang sebesar-
Sesamya.

Agar tercapal tujuan dan koperasi lersebut maka  koperasi  dalam
—eaiznkan usahanya barus sesval dengan ketentuan-ketentuan yang telah
So=mapkan menpenal koperasi.

Ualam mewnjudkan twjuan Koperasi sanpal ditentukan oleh para anggoi
—2 2= menjalankan usahanya. Koperasi sebagai badan usaha mempunyai berbagai
macem kegiatan wsaha, Usaha Koperasi usaha vang sesuai denpan kebutuhan
smzzotanya dan yang diperjualbelikan oleh koperasi lazimnya apa yang  di

“meaan oleh anggota-anggota koperasi ity Berbapai macam koperasi muncul

=rema dengan ancka jenis uwsaha untuk memperbaiki weafl hidup yang

coemasezn sarena banyaknya macam kebutuhan dan usaha untuk memperbaiki

semdman. cmis-jenis o adalah Koperasi produksi, koperasi jasa dan koperasi



aall ]
=

slenurut Instrekst Presiden Republik Indonesia Momor 4 Tahun 1978

S0 RUD dakum pasal 4 menyatakan bahwa KUD sebagai pusal pelayanan

hegialan  perckonomian pedesaan memiliki Tungsi Perkreditan,

semyooizan dan penyaluran sarana-sarana lainnya, penpolaban dan pemasaran

-

* produksi dan kegiatan perekonomian lainnya,

Sehubunpan dengan kepengurusan angpola koperast pengurus

3 Muemimpin organisasi dan usaha koperasi

o Melakukan sepala perbuatan hukum untuk  dan atas nama koperasi
serla mewskili Koperasi di hadapan dan diluar pengadilan,

©  Menvusun pembagian kerga atau lupas pengurys secara weriulis

Tugas tap anggols penpurus dilelapkan dalam peraturan khusus yane

cemezn oleh rapat pengures, Hal tersebut distas sesuai dengan Anggaran Dasar

wre Coctepran oleh penguros KUY MURNI Man XX yang terdapal dulam Bab

e g
Sl B

sedanghan menurul Undang-undang Mo 23 Tahun 1992 Bab V1 pasal 30

i b H
=

—omyalakan babwa tugas penpurus koperast adalah

Fis Ty

:  Mengelola koperasi dan usahanya
© Wooomjuken perancangan rencana kerja serla rancangan rencana Anggaran
“omZapatan dan belanja koperasi,
temvelongzearakan Rapal Angpota

-

- emozukan daporan kevangan dan pertanppung jawaban pelaksanaan

= ome s dafiar buku anggota dan pengures



BAL TIT
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang KUD Murni Nan XX Lubuk Begalung Padang

Dalam sirukiur pembanpunan ekonom nasional sekarang m, KUD
merupakan lempal menghimpun potens ekonomi masyarakal 4i dacrah pedesaan
vang pada umumnya mereka bermata pencaharian sebagai petani vang di warnai
dngkal pendapatan dan tingkat pendidikan yang relatif rendah. Dengan hadirnya
UL di daerah pedesaan di harapkan dapat meningkatkan taraf hidup dan
sesejahteraan para angpota khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Koperasi adalah milik para anggotanya yang mempunyal hak dan
vewdjiban yang sama, oleh sebab u koperasi hendaknya di urus dengan
ceinginan dan kepentingan para angeolanya sehingea angpola gkan lerdorong
~atinya untuk berpartisipasi pada KUD, bal inl merupakan salah satu cirl khas
copergsi di Indenesia, Kedudukan anppota dalam koperasi adalah samatetapi
cedudukan anggola di lengah-tengah masyvarakat akan berbeda bila di pandang
Zan segl sosial, ekonomi, hal in akan berpengarub pada partisipasi anggota dalam
LOperasl.

Menurul pengamatan penulis, salah satu faktor yang mempengaruha
czberhasilan KU dalam mencapai tujuan adalah tingkat partisipast angpota pada
~UD, karema peran serla atau partisipasi aktif dan anggota sanpat mutlak d
serlukan baik itu 4i bidang usaba, manajemen, maupun dalam bidang permodalan

—luk mencapal tujuan yang telab dilelapkan bersama. Karena koperasi didinikan
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oleh, dari dan untuk anggota sehingga kedudukan angpota dalam koperasi sangal
Rual.

KUD Murni Man XX vang berkedudukan di lubuk begalung Padang
merupakan KUY yang menduduki momor dua terbaik di Sumatera Darad,
keberhasilan vang di raih oleh KUD Murni Nan XX ini sudah barang tentu tidak

hisa terlepas dari partisipasi angota yang cukup tinggi pada KUD,

1. SEJARAH BERDIRINYA KOPERASI

Koperasi Unit Desa Man XX berdici atas gagasan dan ide-ide dari Wali
Mapari Man XX {[johan Tamin, alm} beserta stafnya dan juga alas dukunpan dar
anggola Tripida kee Lubuk Begalung Kab. Padang Pariaman. Dimana pada masa
i lubuk begalung masih termasuk dalam wilayah administratif Kab. Padang
Pariaman. Ditambah pula dengan anpgota masyarakal yang merupaksn angpota
Bimas.

KUD Murpi Man XX ini didicikan atas dasar keinginan  untuk
menpembangkan kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakal daerah kerja
pada umumnya, mengembangkan kemampuan ekonom, daya dan kemampuar
usgha para angpota dalam meningkatkan produksi dan pendapatan.

Pada rapat lecanpgal 30 juli 1973 (senin) telah menctapkan beberapa
kepulusan antara lain !

I, Setuju membentuk ! mendirikan sebuah koperasi dengan nama “KLUD

MURNI NAMN XX

“Wawaneara dengan Kea KU Mumi Man XX Tanggal 2 November 2004

6



BAB IV
PENLTUP

A, Kesimpulan

Setelah penulis menpuraikan hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi ini

dalam hab terdabulu, maks penulis berkesimpulan sebagai benkut

I

Didalam suatu kegiatan usaha yaitu koperasi diperlukan pengurus-pengurus yang
bertangeung jawab sehingga koperasi tersebut bersangkutan berjalan dengan baik
dan hisa memajukan kesejahteraan angpota. Hal mi didukung juga dengan
kesadaran dari anggota untuk memenubi kewajibannya. Dalam menjalankan
tanpgune jawabnya pengurus koperasi selalu berpedoman pada Anggaran Dasar
vang ada pada KUD Murni Nan XX dan tidak boleh benentangan dengan LU
Mi.25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian. Tanggung jawab pengurus Koperasi
dalam hal pengalokasian modal koperasi sangat penting karena disini dalam
pengurus  dalam  mengalokasikan modal-modal  tersebut  diperlukan tenaga
pengurus yang jujur dan bijaksana schingea kesejahteraan dan kemajuan koperasi
bisa terwujud

Dalam hal pertanggung jawaban pengurus terhadap modal yang diamanatkan
kepadanya, penpurus berpedoman kepada pasal 18 ayatl 2 yang mengatur tenlang
lanpgung jawab pengurus koperasi . hal ini merupakan pelaksanaan dari pasal 31
dan pasal 34 U7 No 25 tabun 1992 tentang Perkoperasian,

Dalam melakukan kebijaksanaannya, Penpgurus KUD Muorni Man XX telab
mengalokasikan modal koperasi tersebut berdasarkan Anggaran Dasar KUD
Mursi Man XX dan Undang-undang Mo 23 tahun 1992 Tentang Perkoperasian,
Kehijakan-kebijakan yang telah diambil pengurus antara lain memaksimalkan
hasil kerja dari 3 unit usaha yaitu Rice Millimg Unil, Unit Simpan Pinjam dan Unit
Rekening Listrik vanp masih berjalan sehingga akan didapatkan keuntungan yang
dapat memajukan koperasi itu sendiri

Pada KUD Murni Man XX ini masth banyak terdapal anggota koperasi yang
belum menyadari akan kehidupan serta manfaat koperasi , schingga banyak
angpola vang tidak memenuhi kewajibannya selaku anggota, banyaknya anggota
koperasi yang tidak aktif, sehingea tujuan koperasi akan sulit tercapai. Dalam hal
ini pengurus hendaknya memberikan penyuluhan kepada anggota yang tidak

memenuhi kewajibannya dan diharapkan setelah itu mereka sadar akan hak dan
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kewajibannya, Sehingga pengembalian modal koperast dapat sesua dengan vang

telah direncanakan.

B. Saran
Drari wraian yang telah penulis sebutkan di atas maka penulis memberamkan dim untuk
menyampaikan saran berdasarkan pikiran-pikiran, logika serta pengetahuan vang
penulis miliki sebagan berikut ¢
| Penpurues  koperas: yang  diangkat, hendaknya  bepar-benar  mengetahu
mengenal perkoperasian sehingga dalam melaksanakan tugas dan fungsinya

dapat memberikan hasil yang maksimal,

B

Apar KUD Murni Nan XX dapat erus dan berkembang dalam menjalankan

usahanya, maka modal yang merupakan masalah pokok hendaknva harus

diperhatikan seeara serius. Dalam hal mi Pengurus dan Anggota harus saling
bahu membahu mencar solusi sepert dibutuhkannnya kesacdaran dan Anggota
untuk selalu memenuhn kewajibannya sebagal anggota sehingga KUD Muen

Man XX dapat  berusaha  secara  maksimal  dalam membantu dan

mensejahlerakan angpotanva,

3, Mengintensifkan kesadaran anggota terhadap tugas, kewajiban dan tanggung
jawab sehingea anpeota KUD Murm Nan XX benar-benar sadar akan hak dan
kewajibarninya,

4. Membenkan sankst hukum bagi anggola yang melanggar ketentuan yang
terdapat pada Angparan Dasar KU Murm Nan XX, tdak mengindahkan
kewajiban sebagan anppota terutama dalam hal kevangan atau karena herbuat
sesuaty vang merugikan koperasi,

5. Untuk kemajuan koperasi, Perle ditingkatkannya pengetahoan dan muto

pendidikan pengurus dan angeota tenlang perkoperasian..
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